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BAB I   

PENDAHULUAN 

   
A. Latar Belakang  

Melalui arti luas gereja adalah kumpulan orang-orang yang dipanggil 

keluar untuk memberitakan kabar keselamatan atau gereja merupakan tubuh 

Yesus Kristus itu sendiri. Gereja pada dasarnya mempunyai fungsi yang 

utama adalah memberitakan kabar keselamatan dari pada Yesus Kristus agar 

setiap manusia dapat dibenarkan melalui iman kepadan-Nya.1 

Secara etimologi gereja berasal dari bahasa  Portugis yaitu igreja, yang 

berasal dari bahasa Yunani eklesia yang dipanggil keluar ek berarti keluar dan 

klesia dari kata kaleo yang berarti memanggil,yang artinya orang yang 

dipanggil keluar dari kegelapan kepada terang untuk memberitakan kabar 

keselamatan. Secara umum Kristen merupakan  suatu kepercayaan  yang 

berdasarkan dokrin Alkitab (Firman Tuhan) bahwa keselamatan hanya bisa 

didapatkan melalui kepercayaan terhadap Yesus Kristus.2 Jadi Gereja 

merupakan suatu persekutuan yang hidup di dalam Yesus Kristus sebagai 

terang bagi orang-orang yang ada disekitarnya demi tercapainya suatu 

keselamatan terhadap manusia serta tercapainya misi Allah yang sejati di 

dalam dunia. Sehingga Gereja dengan pembenaran iman memiliki hubungan 

                                                             
1Imanuel Martasudjita, Pokok-Pokok Iman Gereja (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2013), 247. 

 2Andreas Untung Wiyono, Manajemen Gereja (Bandung: Bina Media Informasi, 2010), 21. 
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satu sama lain artinya gereja tidak terlepas dari pada pengajaran mengenai 

pembenaran iman, karena gereja sediri memiliki fungsi sebagai obyek bagi 

iman. Dalam pengajaran kekristenan  memiliki banyak pengajaran dan salah 

satu pengajaran itu adalah  pembenaran oleh iman.3 Pembenaran oleh iman 

merupakan suatu ajaran yang bersumber dari pada Alkitab itu sendiri yang 

mana manusia dibenarkan dihadapan  Allah yang Maha Kudus dan adil oleh 

karena penderitaan Yesus Kristus di kayu salib.  

Kekristenan pada dasarnya memiliki berbagai macam persoalan, baik 

dalam perkembangan etika, pertumbuhan iman, maupun disiplin rohaninya. 

Kekristenan juga mempunyai doktrin-doktrin yang berbeda-beda mengenai 

kebenaran iman yang sejati dan dokrin tersebut terkadang diajarkan dengan 

salah tampa memahami maksud dan tujuan yang sebenarnya terhadap dokrin 

yang ada, oleh karena itu setiap gereja perlu memberikan pemahaman yang 

benar mengenai doktrin pembenaran iman melalui suatu tafsiran dalam 

Alkitab sebagai bukti yang nyata. Karena orang percaya bukan hanya 

merujuk pada kehidupan rohaninya tetapi mendapatkan keselamatan  ketika 

mengakui  bahwa Dia merupakan  Sang penyelamat bagi  manusia. Orang 

Kristen juga perlu memahami dan mengimani pemahaman mengenai 

pembenaran oleh iman bukan sekedar memahami secara harafiah melainkan 

pemaknaan dengan tepat dan sesungguhnya. 

                                                             
3Berkhof Louis, Teologi Sistematika (Surabaya: Momentum, 2014)217. 
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Ajaran pembenaran oleh iman merupakan ajaran yang sangat penting 

dalam Kekristenan4 Oleh sebab itu, gereja harus bersungguh-sungguh 

mengajarkan doktrin pembenaran oleh iman. Tidak sebatas demi tercapainya 

jemaat yang sehat dalam pemahaman doktrin kekristenannya, namun juga 

mendorong jemaat untuk proaktif dalam memberitakan Injil kepada orang-

orang di sekitarnya, sehingga gereja tetap bertumbuh di dalam iman. 

Kepercayaan terkadang mengalami perubahan sehingga 

mengakibatkan warga jemaat mengalami kemerosotan iman yang 

dimilikinya. Dengan demikian penulis melihat  kondisi dan situasi saat ini 

pada gereja masa kini banyak  yang mengalami akan kemerosotan iman, oleh 

karena berbagai macam akibat, baik dari pengaruh lingkungan, pengaruh 

sosial, kepentingan duniawi dan pengaruh  mengenai pemaknaan  tentang 

pembenaran iman dalam Yesus Kristus yang memberikan pemahaman yang 

salah akan kebenaran dalam penyelamatan. Terkhusus di jemaat Kadinge’ 

mengenai pembenaran iman banyak warga jemaat yang salah memahami 

tentang pembenaran oleh iman di mana pembenaran itu dimaknai sebagai 

suatu keselamatan yang diberikan secara gratis artinya tanpa syarat jadi tidak 

perlu ikut persekutuan, sehingga warga jemaat beranggapan bahwa telah 

diselamatkan oleh penebusan Tuhan di atas kayu salib apabila yakin dalam 

iman bahwa Yesus menyelamatkan semua orang yang percaya. Untuk itu 

                                                             
4Ibid,  Baan G.J, Tulip (Surabaya: Momentum, 2008), 134. 
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sebagian warga jemaat beranggapan bahwa telah diselamatkan melalui akal 

pemikiran pribadinya. 

Oleh kerena itu pengaruh terjadinya sebuah masalah dalam jemaat 

Kadinge’ tentunya sangat memprihatinkan bahwa yang dialami oleh jemaat 

adalah salah memahami tentang pembenaran oleh iman yakni: 

Warga jemaat beranggapan bahwa jika kita pergi ke gereja dan tidak 

pergi sama saja apabila kita percaya dengan Tuhan, dan ketika melakukan 

kebaikan kita sudah mendapatkan keselamatan untuk itu bukan pengaruh itu 

saja yang mempengaruhi mereka juga terpengaruh terhadap pekerjaan, 

pengaruh terhadap pembenaran diri sendiri, dan kebiasaan-kebiasaan 

duniawi.5 

Untuk itu dalam ajaran alkitab sendiri menegaskaskan bahwa iman 

tanpa perbuatan adalah hakikatnya mati, dan adanya pengajaran Allah 

bahwa turutilah segalah perintah Allah dimana diketahui dalam sepuluh 

firman Allah bahwa ingatlah dan kuduskanlah hari sabat. 

Dari penegasan mengenai pembenaran oleh iman dapat ditegaskan 

bahwa pembenaran di Jemaat Kadinge’ diakibatkan oleh karena berbagai 

macam pesoalan. 

Ulntulk itul misi sangat pelnting me lmpulnyai pelran dalam melngajarkan 

doktrin yang belnar me lnge lnai pe lmbelnaran iman yang selsulnggulhnya dan 

                                                             
5Predi Tandek Anggota Jemaat, Wawancara Oleh Penulis (Buntao’: Indonesia, 2023). 
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belnar yang mellandaskan kitab Roma 3:21-31, agar warga ge lrelja melmahami 

de lngan belnar melnge lnai pelmbe lnaran iman yang se lsulnggulhnya me lnulrult 

Alkitab. Hal inilah yang me lnjadi pe lrgulmullan pelnullis melngelnai pelmahaman 

warga gelre lja te lntang pe lmbelnaran iman adalah su latul karya pe lnye llamatan 

tampa pelrselkultulan, selhingga je lmaat me lmelntingkan  pelkelrjaan yang lain dan 

sibulk de lngan kelhidulpan sosial delngan delmikian  melngakibatkan warga 

gelrelja se lmakin ku lrang dalam melngikulti pelrse lkultulan di gelrelja.  

  De lngan melngamati masalah yang te llah pelnullis ulraikan di atas 

maka pe lnullis mellihat bahwa pelne llitian ini pelrlul dilakulkan delmi 

me lngulbah pola pelmikiran warga ge lrelja  yang melmahami salah melngelnai 

pelmbelnaran olelh iman de lngan belrlandaskan  Roma 3:21-31.  Hal inilah 

yang melrulpakan sulatul keltelrtarikan pe lnullis ulntu lk me lngangkat topik ini 

delmi telrcapainya  pelmahaman warga gelrelja Toraja Jelmaat Kadingel’ yang 

be lnar  melngelnai pe lmbelnaran iman yang dibe lrikan selcara culma-culma.  

B. Fokus Masalah 

Dalam proposal ini pe lnullis helndak belrpu lsat pada Kajian 

Helrme lnelultik  Roma 3:21-31, dan implikasinya te lrhadap  ulpaya misi bagi 

keltidakaktifan  warga Ge lrelja Toraja Je lmaat Kadinge l’.   

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas yang melnjadi rulmulsan masalah 

adalah  bagaimana kajian Helrme lnelultis telntang pelmbelnaran ole lh iman  
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melnulrult Roma 3:21-31 dan implikasinya te lrhadap ulpaya misi u lntulk 

pe lningkatan ke ltidaktifan Warga Gelre lja Toraja Jelmaat Kadinge l’?  

D. Tujuan Penelitian  

 Tuljulan pelnellitian ini yaitu l ulntulk melnganalisis Kajian Helrme lne lultik  

Roma 3:21-31 melnelgelnai pe lmbelnaran iman dan implikasinya te lrhadap ulpaya 

misi  ulntulk pe lningkatan  ke ltidakaktifan  Warga Ge lrelja Toraja Jelmaat 

Kadinge l’.  

E. Manfaat Penelitian  

Dalam pelnellitian ini diharapkan ulntulk melnambah pe lngeltahulan bagi 

mahasiswa melnge lnai kajian Helrmelne lultik Roma 3: 21-31 melnge lnai pe lmb 

pe lmbelnaran dan implikasinya u lntulk pelningkatan keltidakaktifan Warga 

Ge lrelja Jelmaat Kadingel’.  

F. Manfaat Akadelmis 

a. Pada pelnullisan ini dapat melmbe lrikan mamfaat selbagai salah satu l 

sulmbelr (relfe lre lnsi) dan  me lmbelrikan sulmbangsi bagi civitas 

akade lmik IAKN Toraja.  

b. Se lbagai Syarat ulntulk melnyelle lsaikan stuldi Sarjana Agama di IAKN 

Toraja.  

G. Manfaat Praktis  

Dalam pelnullisan karya tullis ini diharapkan bisa be lrmamfaat 

ulntulk para pe lmbaca agar bisa dijadikan se lbagai salah satu l peldoman 
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ulntulk melngeltahuli kajian he lrmelnelultik Roma 3:21-31 telntang pelmbelnaran  

ole lh iman bagi warga gelrelja te lrkhulsuls di Gelre lja Toraja Jelmaat Kadinge l’.  

H. Metode Penelitian 

Me ltodel yang digulnakan ole lh pe lnullis adalah me ltode l pelnellitian 

kulalitatif. Meltodel ini didalamnya melncakulp stuldi kelpulstakaan dan 

pe lnellitian lapangan. Pe lnellitian kelpulstakaan yang digulnakan pelnullis ialah 

pe lngulmpullan data yang re lle lvan yang mana diambil dari Alkitab, litelratulr, 

julrnal dan bulkul-bulkul dan artike ll yang belrhulbulngan de lngan topik pe lne llitian. 

Pe lnellitian lapangan yang dilakulkan pe lnullis lelbih melngarah pada re lspon-

re lspon ataul pandangan-pandangan selselorang telntang topik pelnellitian yang 

dilakulkan. Olelh kare lna itul Pelnullis me llakulkan belbe lrapa tahapan pelnellitian 

ulntulk mellelngkapi pe lnyu lsulnan karya ilmiah antara lain:  

I. Me ltodel Helrmelnelultika 

Istilah helrme lnelultik selcara ulmulm dapat diartikan se lbagai su latu l 

pelnjellasan selcara te loritis dan meltodologis dalam melmaknai selbulah 

makna yang ada dalam simbol-simbol dan tanda komu lnikasi lisan 

mau lpuln tidak lisan.6 Kata he lrmelnelultika selndiri belrasal dari kata Yu lnani 

helrmelnelulelin yang artinya “melnafsirkan”dan melnelrjelmahkan. Dalam kata 

kelrja ini belrhulbulngan de lngan nama tokoh mitodologi Yulnani yakni 

helrme ls yang melmpulnyai tulgas melnafsirkan ke linginan delwata, se lhingga 

                                                             
6Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip Dan Metode Penafsiran Alkitab (Malang: Literatur Saat, 
2007), 3. 
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mulncull kata helrme lne lultika yang belrarti ilmul tafsir.7 Tafsiran melmiliki 

fulngsi selbagai sulatul Alat ulntulk melmahami apa yang dikatakan olelh 

Alkitab selndiri yang mana melmpulnyai tuljulan yang lain adalah se lbagai 

sulatu l ilmul dan pelne lrapan u lntulk zaman selkarang, se lrta se lbagai sulatul 

pelrtulmbulhan rohani bagi orang pelrcaya.8 

a. Me ltode l Gramatikal  

Grammatikal se lcara ulmulm dapat diartikan selbagai tata atau l 

ataulran bahasa.9 Me ltode l grammatikal ialah langkah pe lnafsiran yang 

be lrtindak melmbelrikan se lbulah pelngelrtian pada sulatul te lks ulntulk 

melmpelrhatikan atulran grammatikal (tata bahasa) dan sastra se lrta 

historis delngan ke lrangka te lks. Pada meltodel ini sangat baik 

digulnakan pelnullis se lbagai meltodel ulntulk me lniliti dan melnafsirkan 

Roma 3:21-31, telntang pelmbelnaran ole lh iman karelna prinsip 

grammatikal se lndiri sangat melmpe lrhatikan stru lktu lr, tata bahasa,  

arti kata, se lrta telks yang akan di tafsir.  

b. Kritik Historis 

Me ltode l kritik historis me lrulpakan sulatu l meltodel yang le lbih 

melngarah ke lpada kritik se ljarah yang  mana me lnganalisis latar 

be llakang telks Alkitab delngan melncari ke lbu ldayaan dan kelgiatan 

                                                             
 7Krisbinol Labobar, Dasar-Dasar Hermeneutik (Yogyakarta: ANDI, 2017), 2. 
 8Labobar, Dasar-Dasar Hermeneutik. 

9Rainer Scheuneman, Panduan Lengkap Penafsiran Alkitab Perjanjian Lama Dan Pernjanjian 
Baru (Yogyakarta: ANDI, 2009), 17. 
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masyarakat di balik tullisan atau l sulrat. Kritik historis me lnulrult 

Haposan Silalahi dapat diartikan se lbagai meltodel se ljarah dalam 

sulatul pe lnafsiran yang melnelmulkan dan melnggali makna yang lelbih 

melndalam dan didasarkan pada telks yang belrhulbulngan delngan 

konte lks.10  Delngan itul, pe lnullis me lnggulnakan meltodel ini sabagai 

dasar dalam melncari selrta me lnelmulkan makna yang be lrhulbu lngan 

delngan su lrat Roma, se lrta te lks yang akan ditafsir se lbagai sulatul 

pelmbanding dalam melnjellaskan pelrtanyaan dalam telks, dan ju lga 

melnggulnakan be lbelrapa litelratulr pelndulkulng dalam melnjellaskan 

makna yang se lbanarnya dalam telks. Pada me ltodel ini melmbe lrikan 

bantulan kelpada pelnullis dalam melncari dan me lnelmulkan te lntang 

latar bellakang ke ladaan sosial di Roma, alasan pe lnullisan sulrat Roma 

dan bahkan stru lktu lr dan garis-garis be lsar kitab Roma.11 

c. Pelndelkatan Re ladelr Relspons/ Re lselpsi Sastra  

Pada pelndelkatan ini belrfulngsi selbagai sulatul pelngantara ataul 

hulbulngan antara pe lmbaca delngan te lks ataul sastra yang mana 

melmbelrikan relaksi bagi pe lmbaca dalam selbulah telsk yang dibaca 

delmi melmaknai te lks yang dibaca dan se lbagai relspon ataul tanggapan 

pelmbaca te lrhadap telksk yang dibaca. Hand Robe lrt Jaulss dan 

                                                             
10Silahi, Sebuha Metode Hermeneutika Dalam Menemukan Sebuah Metode Yang Tersembuhnyi 
Dalam Teks-Teks Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 18. 
11Silahi, Sebuha Metode Hermeneutika Dalam Menemukan Sebuah Metode Yang Tersembuhnyi 
Dalam Teks-Teks Alkitab. 
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Wolflgang Ise lr me lrulpakan tokoh yang be lrpelran aktif dalam telori 

ini.12 Olelh kare lna itul pelndelkatan ini sangat pelnting digulnakan olelh 

pelnullis selbagai sulatul pe lnde lkatan khu lsulsnya bagi seltiap pihak yang 

melmbaca akan tu llisan ini, telrkhulsuls bagi warga gelrelja jelmaat 

Kadinge l’.  

J. Te lknik Pe lngulmpullan Data 

a. Studi Kepustakaan 

Pelnullis me llakulkan kajian stu ldi ke lpulstakaan delngan 

re lfelrelnsi bulkul-bulkul yang belrkaitan delngan pe lmbelnaran iman. 

Dalam stuldi kelpulstakaan salah satu l sulmbelr yang tidak telrlelpas dari 

pada pe lnellitian yang dilaku lkan se ltiap pelnelliti. 13 

b. Penelitian Lapangan  

Tuljulan pe lnullis me lnggu lnakan me ltodel pe lne llitian lapangan 

adalah ulntulk me lngulmpullkan dasar-dasar yang ada dan te lrse ldia dari 

kajian helrme lne lultik me lnge lnai pe lmbelnaran iman dari pandangan 

dan pe lmahaman warga jelmaat.  

c. Observasi 

                                                             
12Siswanto Wahyudi, Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Grasindo, 2008), 191. 
13Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 
2014), 1. 
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Obselrvasi melrulpakan sulatul meltode l yang digu lnakan ulntulk 

melmpelrole lh data ataul informasi lelwat pelngamatan telrhadap 

masalah yang akan dite lliti delngan tulruln langsulng ke llapangan.14 

d. Wawancara 

Wawancara melru lpakan su latul pelrte lmulan dula orang ataul 

lelbih ulntulk belrtulkar pikiran mellaluli selsi tanya jawab ulntulk 

melmpelrole lh data yang akulrat. Atau l wawancara julga melrulpakan 

sulatul ulsaha yang dilakulkan selselorang dalam me lndapatkan tuljulan 

telrtelntul yang mana me lmbelrikan ke ltelrangan yang di dapat dari 

tanya jawab.15 

e. Rekaman  

Te lknik pelngulmpullan data mellaluli pelre lkaman adalah 

pelnggu lnaan hanpone l dalam wawancara delngan selizing informan. 

Salah satul tuljulan relkaman adalah u lntulk melmuldahkan 

melmbandingkan hasil wawancara saat me lmultar re lkaman.  

K. Teknik Analisis Data 

Analisis data me lrulpakan sulatul prosels dimana informasi 

dipelrole lh dari hasil pelnellitian dari lapangan se lcara telratulr dan disu lsuln 

me llaluli obse lrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. Ole lh kare lna itul, 

                                                             
14Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,   
2009), 220. 
15Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2003), 117. 
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informasi yang dipelrolelh mellaluli obse lrvasi lapangan, wawancara dan 

dokulme lntasi sangat pelnting kare lna melru lpakan informasi yang aku lrat 

dan obje lktif.16 Me lnulru lt Mylels dan Hulbe lrman, ada tiga cara ulntulk 

me lnganalisis data yaitu l:  

a. Redukasi Data 

Te lknik reldulkasi data selndiri melmiliki fulngsi yang sangat 

pelnting dalam pelnellitian ulntulk melmpe lrtajam, melngarakan bahkan 

melngelliminasi informasi yang tidak pe lrlul selrta melngorganisasikan 

agar dapat melmbelntulk opini. Olelh karelna itul mellaluli telknik 

re ldulkasi data pelnullis akan melndapatkan data yang belnar-belnar 

valid melngelnai topik yang pelnullis angkat. Pada pe lmilihan data 

be lrfulngsi se lbagai sulatul pelncarian data selcara muldah delmi 

melmpelrole lh gambaran dalam me lngulmpullkan data yang belrkaitan 

delngan pola yang digu lnakan dalam pelne llitian telrlelbih dahullul se lrta 

melngulmpullkan selmula data yang ada di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Tuljulan dari pada pelnyajian data adalah selbagai sulatul te lknik 

dalam melngulmpullkan informasi yang dipelrole lh dari daelrah, yang 

disajikan se lcara te lrtullis dan yang melnulru lt informasi dipe lrolelh julstrul 

diartikan se lbagai telks. Melnyajikan selbulah mate lri yang dipelrolelh 

                                                             
16Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka, 2008), 209. 
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pelnullis dari lapangan, pe lnullis melnyulsuln informasi yang dipe lrolelh 

dalam belntulk tabell, grafik dan belntulk lainya se lde lmikian ru lpa 

selhingga mulda dipahami, baik bagi orang lain mau lpuln bagi pelnullis.  

c. Interprestasi Data 

Intelrpre lstasi data melru lpakan sulatu l pelmbelrian makna dari 

sulatul pelngamatan pe lnellitian dari lapangan. Data-data yang su ldah 

telrkulmpull haruls telrle lbih dahu llul diulji kelbelnarannya sulpaya bisa 

melndapatkan hasil dari ke lsimpu llan yang dite lliti selhingga belnar-

be lnar valid dan telrjamin u lntulk dilaporkan de lngan lelngkap.17 

d. Studi Dokumentasi  

Doku lmelntasi melru lpakan te lknik pelngulmpullan data 

tambahan dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh pe lnelliti. Me llaluli 

dokulmelntasi maka dipelrolelh data-data melnyangku lt pelnellitian 

selpe lrti gambar-gambar dan administrasi. Doku lmelntasi julga 

melmbelrikan bulkti bahwa pe lnullis be lnar-belnar mellakulkan pelnellitian 

delmi melmpelrolelh data.    

L. Sistematika Penulisan  

Adapuln sistimatika yang akan di gu lnakan dalam pelnullisan ini yaitu l 

diantara: 

BAB I PENDAHULUAN 

                                                             
17Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 341. 
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Pada bab ini be lrisi Latar Bellakang, Fokuls Masalah, Rulmulsan 

Masalah, Tuljulan Pelne llitian, Mamfaat Pe lnellitian, Meltode l Pe lnellitian, 

Telknik Pelngu lmpullan Data, Siste lmatika Pelnullisan.  

BAB II KAJIAN HERMENEUTIS ROMA 3:21-31 

Dalam bab II ini melmbahas Landasan Te loritis yang me lmulat 

telntang: Latar be llakang sulrat Roma,  Pelnullis Sulrat Roma, Waktu l dan 

Telmpat Pelnullisan Sulrat Roma, Garis-garis be lsar sulrat Roma, Posisi Kitab 

Roma 3: 21-31, Hakikat Pe lmbelnaran olelh Iman, Hakikat Misi Kajian 

Helrmelne lultis Roma 3:21-31.  

BAB III : HERMENEUTIKA  

  Dalam bab ini akan melmbahas me lnge lnai helrme lne lultik dari sulrat 

Roma 3:21-31 yang melncakulp: analisis historis, analisis sastra, analisis 

gramatikal, simpu llan tafsir Kitab Roma 3:21-31.  

BAB IV : IMPLIKASINYA 

Dalam bab ini, pelnullis akan me lmbahas belbe lrapa hal yaitul  

pandangan te lrhadap Roma 3:21-31, telntang pelmahaman  Pelmbelnaran olelh 

Iman  dalam pandangan Warga Ge lre lja Toraja Klasis Bulntao’ analisis dan 

Implikasinya antara Roma 3:21-31 te lrhadap warga ge lre lja Toraja di Klasis 

Bu lntao’.  

BAB V: PENUTUP 

  Bagian ini akan melmbahas melngelnai ke lsimpu llan dan saran.   
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